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ABSTRAK 

 

KAJIAN FARMAKOGNOSI, SKRINING FITOKIMIA, PENETAPAN 

KADAR FENOL DAN FLAVONOID EKSTRAK ETANOL 70% DAUN 

Ochna kirkii 

 

Ike Nurvita Amalina 

1504015183 

 

 

Tanaman ochna (Ochna kirkii Oliv.) berasal dari famili Ochnaceae. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui data makroskopik, mikroskopik, karakteristik 

fluoresensi, pola kromatografi, parameter fisikokimia, kadar fenolik dan kadar 

flavonoid dalam tanaman tersebut. Daun ochna yang diperoleh di ekstraksi dengan 

menggunakan teknik maserasi. Dari hasil mikroskopis, terdapat fragmen yang khas 

pada bagian batang pohon ochna memiliki bentuk seperti roda, pada bagian daun 

terdapat fragmen rambut penutup yang khas berbentuk panah, pada bagian bunga 

terdapat fragmen lapisan epidermis yang tebal, dan pada biji terdapat fragmen 

amilum. Dari hasil data skrining fitokimia, pada ekstrak daun ochna mengandung 

senyawa  flavonoid, saponin, tanin, triterpenoid, saponin triterpenoid, fenol. Pada 

parameter spesifik diperoleh kadar abu 5,15%, kadar abu tidak larut asam 0,32%, 

kadar sari larut air 10,72%, kadar sari larut etanol 12,8%, kadar sari larut eter 

7,30%, susut pengeringan 6,91% dan kadar air 5,76%. Pada kromatografi lapis tipis 

(KLT) menggunakan fase diam silica gel GF254. Pada ekstrak n-heksana dengan 

menggunakan fase gerak n-heksana:etil asetat (9:1) diperoleh 8 bercak, untuk 

ekstrak diklorometana dengan menggunakan fase gerak kloroform:metanol 

(9,5:0,5) diperoleh 6 bercak, untuk ekstrak etil asetat dengan menggunakan fase 

gerak metanol:etil asetat (1:9) diperoleh 7 bercak, dan untuk ekstrak etanol 70% 

dengan menggunakan fase gerak etil asetat 100% diperoleh 10 bercak. Kadar 

flavonoid total diperoleh 0,7151 mgQE/g. Kadar fenol total diperoleh 252,0791 

mgGAE/g. 

 

Kata Kunci : farmakognosi, Ochna kirkii, makroskopis, mikroskopis, fisikokimia. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Indonesia adalah salah satu negara yang memiliki hutan hujan tropis 

terbesar di dunia dengan kelembapan udara yang tinggi sehingga memungkinkan 

tumbuhnya berbagai jenis tanaman. Keadaan tersebut menjadikan Indonesia 

sebagai salah  satu sumber keanekaragaman hayati penting dunia. Keanekaragaman 

hayati yang terhimpun dalam berbagai formasi hutan Indonesia merupakan asset 

nasional yang tak terhingga nilainya bagi kepentingan kesejahteraan manusia. 

Dari banyaknya tanaman yang dapat tumbuh di Indonesia banyak 

diantaranya yang dimanfaatkan sebagai tanaman hias. Tanaman tersebut dianggap 

sebagai tanaman hias karena memiliki keindahan pada bunga, daun, maupun 

keseluruhan bagian tanaman. Beberapa tanaman hias memiliki fungsi ganda yaitu 

selain sebagai tanaman hias juga sebagai bahan obat untuk beberapa penyakit yang 

lazim di temukan di masyarakat.Tanaman obat sangat bermanfaat dalam dunia 

farmasi khususnya sebagai sumber bahan baku obat tradisional. Kecendrungan 

masyarakat untuk mengkonsumsi obat tradisional yang diakibatkan oleh isu gaya 

hidup back to nature dan mahalnya obat-obat modern membuat pemanfaatan 

tanaman obat semakin meningkat. 

Tanaman ochna (Ochna kirkii Oliv.) berasal dari kata “Ochne” yang 

merupakan bahasa Yunani yang artinya  pir (buah) karena dedaunannya terlihat 

seperti daun buah pir dan kata “Kirkii”  yang berasal dari nama Sir John Kirk (1832-

1922) seorang ahli tumbuhan, diplomat yang menemukan tanaman O.kirkii. Sir 

John Kirk memiliki banyak koleksi tanaman tropis Afrika, sehingga muncul genus 

Kirkii yang berasal dari namanya. Tanaman O.kirkii atau mickey mouse plant di 

negara Hawai, Indonesia, Singapura dan beberapa negara tropis lainnya digunakan 

sebagai  tanaman hias yang biasanya dijadikan sebagai pagar tanaman di daerah 

pemukiman dan perkotaan (Clay 1987). 

 Tanaman O. kirkii adalah tanaman yang tegak, berkayu, berdaun hijau dan 

tumbuh setinggi sekitar 2,5 meter, dengan cabang yang banyak dan mahkota yang 
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lebat. Memiliki daun yang mengkilap, berbentuk oval dengan panjang sekitar 5 cm, 

saat daunnya baru tumbuh warnanya merah muda-tembaga. Bunga kuning cerah 

dengan diameter sekitar 2,50 cm (Clay 1987). Dari 85 spesies Ochna yang diketahui 

hanya 12 spesies Ochna yang sudah diidentifikasi dan di teliti terkait kandungan 

dan manfaatnya secara farmakologi. Diantaranya O. afzelii, O. artopurpurea, O. 

beddomei, O. calodendron, O. integerrima, O. japotapita, O. lanceolata, O. 

macrocalyx, O. obtusata, O. pulchra, O. pulmira, O. squarrosa (Bandi et al 2012). 

Hal inilah yang mendasari dilakukannya penelitian pada spesies lain yaitu pada 

spesies O. kirkii.  

Flavonoid merupakan salah satu golongan fenol alam terbesar. Flavonoid 

mencakup banyak pigmen yang paling umum dan terdapat pada seluruh dunia 

tumbuhan mulai dari fungus sampai angiospermae. Efek flavonoid terhadap 

macam-macam organisme sangat banyak macamnya. Aktivitas antioksidan dari 

flavonoid tertentu merupakan komponen aktif tumbuhan yang digunakan secara 

tradisional untuk mengobati gangguan fungsi hati (Robinson 1995). 

Senyawa fenolik merupakan senyawa bahan alam yang cukup luas 

penggunaannya saat ini. Kemampuannya sebagai senyawa biologik aktif 

memberikan suatu peran yang besar terhadap kepentingan manusia. Salah satunya 

sebagai antioksidan untuk pencegahan dan pengobatan penyakit degeneratif, 

kanker, penuaan dini, dan gangguan sistem imun tubuh (Apsari dan Susanti 2011). 

Mengingat pentingnya fungsi senyawa fenolik dan flavonoid maka penelitian kadar 

fenolik dan flavonoid total yang terkandung dalam tumbuhan O. kirkii  perlu 

dilakukan.  

Dari penelusuran literatur, belum ditemukan adanya penelitian mengenai 

spesies O. kirkii, untuk itu akan dilakukan penelitian yaitu kajian farmakognosi, 

skrining fitokimia, parameter fisikokimia, karakteristik fluoresensi, pola 

kromatografi, penetapan kadar flavonoid dan fenolik ekstrak etanol 70% daun O. 

kirkii. 
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B. Permasalahan Penelitian 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah belum ditemukan data 

farmakognosi secara lengkap, parameter fisikokimia, karakteristik fluoresensi, pola 

kromatografi, skrining fitokimia dan kadar fenolik total serta kadar flavonoid total 

dari tanaman O. kirkii. 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui data makroskopik dan mikroskopik, untuk 

mengidentifikasi karakteristik fluoresensi, untuk menganalisis pola kromatografi, 

untuk mendapatkan nilai parameter fisikokimia, untuk menentukan kadar fenolik 

dan kadar flavonoid dalam tanaman O. kirkii. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengembangan data 

farmakognosi dan skrining fitokimia tanaman O. kirkii. 
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